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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perilaku bullying sudah sangat sering terjadi pada lingkungan 

bermasyarakat terlebih pada lingkungan pendidikan seperti lingkungan sekolah. 

Perilaku bullying sendiri merupakan sebuah tindakan penindasan yang dilakukan 

secara berulang-ulang, sehingga menimbulkan efek trauma jangka panjang 

terhadap korbannya. Berdasarkan data yang dihimpun oleh KPAI (Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia), terdapat 485 aduan dari tahun 2020 hingga tahun 

2023 terkait kasus bullying (Tim KPAI, 2023). Namun jumlah aduan tersebut hanya 

sebagain kecil saja dari keseluruhan kasus bullying  yang terjadi di Indonesia, 

karena diluar sana banyak kasus bullying yang tidak dilaporkan kepihak yang 

berwenang. Di Indonesia sendiri kasus bullying diatur dalam Undang-Undang 

Perlindungan Anak (UUPA) Nomor 23 Tahun 2002 pasal 54 menyatakan, "Anak 

di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi, dari tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah 

yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya".  

Secara umum kasus bullying terjadi diakibatkan oleh keadaan korban yang 

memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal apapun, seperti etnis, sifat introvert, 

budaya, agama, penampilan fisik, orientasi seksual, penyandang disabilitas, dan 

lain-lain (Bimbingan Konseling, 2021). Sedangkan pelaku pembully merupakan 

pihak yang lebih kuat, dan lebih berkuasa dari  pada korbannya. Terdapat beberapa 

ciri yang sering terdapat pada pelaku bullying seperti lebih tua dari korban, 

cenderung berprilaku tidak baik, dan biasanya bergerak, maupun bertindak sebagai 

kelompok. Perilaku bullying mengakibatkan dampak jangka pendek maupun 

jangka panjang bagi kedua belah pihak, baik itu pelaku maupun korban itu sendiri. 

Menurut (Wanita Marwan et al., 2023) dampak yang dialami oleh korban bullying 

adalah depresi, kecemasan, trauma, munculnya ide untuk bunuh diri, dan yang 

terburuk adalah upaya bunuh diri. Sedangkan dampak yang dirasakan oleh pelaku 
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bully itu sendiri adalah kinerja sekolah yang buruk, kesulitan dalam hubungan 

sosial, dan resiko perilaku antisosial yang meningkat.  

Perilaku bullying juga didapati pada SMP Al-Mukmin yang merupakan 

tempat penelitian penulis. Pada saat melakukan observasi di SMP Al-Mukmin 

penulis mendapati bahwasannya kerap terjadi prilaku bullying di beberapa kelas, 

dan perilaku bullying yang kerap terjadi adalah bullying verbal, dan bullying fisik. 

Namun pihak sekolah tentu saja mengambil langkah yang tegas terhadap kasus 

bullying ini, namun tidak efektif karna hanya memberi hukuman bagi pelaku 

bullying, tanpa ada pendekatan terhadap anak, ataupun memberikan bimbingan 

secara berkelanjutan. Masalah seperti inilah yang dapat mempengaruhi mental dari 

pelaku, dan korban bullying, sehingga perlu adanya perubahan yanag signifikan 

pada sistem bimbingan konseling yang dilakukan oleh pihak sekolah.. Dan juga 

kerja sama antara pihak sekolah, dan orang tua yang senantiasa mengawasi, dan 

memonitor kegiatan dari setiap siswanya baik dirumah, maupun di sekolah. Untuk 

memudahkan dalam menangani kasus bullying ini penulis menyarankan untuk 

menggunakan sistem pakar dengan pendekatan psikologis, dengan harapan guru 

yang mengawasi siswa di sekolah dapat dengan mudah mengidentifikasi jenis 

bullying yang dilakukan oleh siswanya, dan sekaligus memberikan edukasi kepada 

guru bagaimana cara menangani kasus bullying berdasarkan jenis-jenisnya tersebut.  

Sebagaimana firman Allah swt dalam surat Al-Hujurat (49:11) yang 

berbunyi: َٰٓأيَُّهَا ن   قوَْم    يَسْخَرْ   لَ   ءَامَنوُا    ٱلَّذِينَ   يَ  َٰٓ   قوَْم    م ِ نْهُمْ   خَيْرًا  يَكوُنوُا    أنَ   عَسَى  ن   نِسَآَٰء    وَلَ   م ِ ن ِسَآَٰء    م ِ  

 َٰٓ نْهُنَّ   خَيْرًا  يَكُنَّ   أنَ   عَسَى  ا    وَلَ    ۖم ِ بِ   تنَاَبَزُوا    وَلَ   أنَفُسَكُمْ   تلَْمِزُوَٰٓ نِ   بَعْدَ   ٱلْفُسوُقُ   ٱلِِسْمُ   بئِْسَ    ۖبٱِلْْلَْقَ  يمَ  ٱلِْْ    

ئِكَ   يتَبُْ   لَّمْ   وَمَن 
َٰٓ لَ  لِمُونَ   هُمُ   فأَوُ 

ٱلظَّ  , yang artinya adalah “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah suatu kaum merendahkan kaum yang lain, boleh jadi (yang 

dicela itu) lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sebahagian perempuan 

merendahkan sebahagian yang lain; boleh jadi (yang dicela itu) lebih baik. Dan 

janganlah kamu saling membangga-banggakan diri dan janganlah kamu saling 

mencela dengan gelar-gelar yang buruk. Pada suatu hari nanti, seburuk-buruk gelar 

ialah gelar yang buruk setelah iman. Dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim”. Maksud dari ayat ini adalah untuk 

menyampaikan larangan untuk tidak merendahkan atau mencela satu sama lain, dan 
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mengingatkan bahwa seseorang yang dianggap rendah atau buruk oleh orang lain 

mungkin lebih baik di mata Allah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada penelitian ini penulis 

ingin membangun sebuah sistem pakar dengan pendekatan psikologis terhadap 

kasus-kasus bullying di sekolah. Sistem ini berfungsi untuk mengklasifikasi jenis 

bullying yang terjadi, serta memberikan solusi atas kasus tersebut, berdasarkan 

pendekatan psikologis. Penulis sendiri ingin membangun sistem ini dengan 

membandingkan dua metode atau algoritma pengambilan keputusan terlebih dahulu, 

kemudian memilih metode yang memiliki performa yang terbaik. Kedua metode 

tersebut antara lain metode Certainty Factor, dan metode Bayes. Kedua metode ini 

merupakan metode pengambilan keputusan, namun dengan pendekatan yang 

berbeda. Dimana metode Certainty Factor mengambil keputusan berdasarkan 

tingkat keyakinana, tanpa adanya pengukuran probabilitas. Sedangkan metode 

Bayes sendiri mengambil keputusan berdasarkan perhitungan probabilitias 

berdasarkan informasi sebelumnya (Rachmawati et al., 2018).Sehingga penting 

bagi peneliti untuk menentukan metode mana yang terbaik untuk 

diimplementasikan pada sistem pakar terkait kasus bullying ini.  

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan sebelumnya dengan 

tujuan mengklasifikasi dan memprediksi jenis kasus bullying yang terjadi pada 

siswa, serta memberikan solusi terkait permasalahan bullying tersebut, dengan 

menggunakan pendekatan psikologis. Maka penulis tertairk untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Sistem Pakar Pendekatan Psikologis Terhadap Kasus 

Bullying Menggunakan Metode Certainty Factor dan Bayes Berbasis Web”. 

Penelitian ini sendiri akan dilakukan pada SMP Swasta Al-Mukmin, yang berlokasi 

di Jalan Benteng Hilir, Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. Besar harapan 

penulis agar penelitian ini dapat berdampak besar dalam mengurangi kasus bullying 

yang terjadi di sekolah-sekolah terlebih pada sekolah tempat penulis melakukan 

penelitian ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah beberapa rumusan masalah terkait penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana membangun sistem pakar pendekatan psikologis terhadap kasus 

bullying berbasis web? 

2. Bagaimana membandingkan antara metode Certainty Factor, dan Bayes pada 

perancangan sistem pakar ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut ini adalah beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan yaitu ciri, perilaku dari pelaku dan korban bullying. 

2. Metode yang digunakan adalah certainity factor, dan Bayes 

3. Penelitian ini dilakukan di SMP Al-Mukmin, dan yang menjadi objek 

penelitian adalah siswa SMP Al-Mukmin. 

4. Klasifikasi jenis bullying terbagi kedalam 5 jenis, yaitu verbal, physicall, 

social, cyber dan emotional. 

5. Pengguna dari sistem ini adalah guru BK (Bimbingan Konseling. 

6. Output dari penelitian ini adalah solusi sesuai dengan hasil klasifikasi, dan 

perbandingan persentase performa sistem dengan menggunakan kedua 

algoritma. 

7. Sistem ini dibangun dengan bahasa pemrograman PHP. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk membangun sistem pakar pendekatan psikologis terhadap kasus 

bullying berbasis web. 

2. Untuk mengetahui pelaku, dan korban dari  kasus bullying yang terjadi.  
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3. Untuk dapat mengklasifikasikan jenis bullying yang dialami oleh siswa, 

beserta solusi untuk kasus tersebut dengan menggunakan metode Certainty 

Factor dan Bayes. 

4. Untuk memudahkan guru BK dalam menangani kasus bullying yang terjadi 

di  SMP Al-Mukmin 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai sarana untuk mengapresiasikan ilmu yang diperoleh selama 

menimbah ilmu di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara dan 

mendapat pengalaman dalam membuat sistem yang nantinya berguna 

untuk bekal pengalaman kerja didalam dunia kerja kelak. 

b. Peneliti dapat membantu dalam mengklasifikasi, dan memprediksi jenis 

bullying beserta solusinya, dan mampu menentukan metode dengan 

performa terbaik, antara metode Certainty Factor, dan Bayes 

2. Bagi Program Studi 

a. Memberikan masukan yang bermanfaat kepada program studi dalam 

rangka meningkatkan kualitas perkuliahan serta sebagai bahan 

pertimbangan 

b. Kerangka acuan dalam memahami masalah jika dihadapkan pada 

persoalan yang sama. 

 

3. Bagi Universitas 

a. Sebagai bentuk pengabdian mahasiswa tingkat akhir dan menguji 

kualitas diri mereka. 

b. Sebagai motivasi untuk dapat menyelesaikan tugas akhir seberat apapun 

bentuknya. 

4. Bagi Objek Penelitian 
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a. Membantu guru untuk mengetahui, dan menangani siswa yang menjadi 

korban ataupun pelaku bullying sehingga bisa memberikan solusi 

berdasarkan sisi psikologis 

b. Melakukan mediasi kepada orangtua bagi kedua pihak, baik itu orang 

tua korban, maupun pelaku bullying. 

 

  




